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Perihal . Penyampaian Petunjuk Teknis Penerimaan PTK

MAN Unggulan Tahun 2020

Kepada Yth.

Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi

Up. Kepala Bidang Pendidikan Madrasah/Pendidikan Islam
Di Tempat

Assalamu’alaikum Warohmatullahi Wabarokatuh

Dalam rangka meningkatkan mutu pengelolaan pendidikan dan memperlancar proses
pembelajaran pada Madarasah Aliyah Negeri Insan Cendekia, Madrasah Aliyah Negeri
Program Keagamaan dan Madrasah Aliyah Kejuruan Negeri, dengan ini kami sampaikan
Penyampaian Petunjuk Teknis Penerimaan PTK MAN Unggulan Tahun 2020.

Dengan ini kami sampaikan hal-hal berikut:

1. Petunjuk Teknis ini menjadi pedoman bagi Kepala Kantor Wilayah Kementarian Agama
Provinsi tentang seleksi penerimaan pendidik dan tenaga kependidikan MAN Insan
Cendekia, MAN Program Keagamaan dan Madrasah Aliyah Kejuruan Negeri;

2. Petunjuk Teknis ini memuat tentang mekanisme seleksi penerimaan pendidik dan
tenaga kependidikan MAN Insan Cendekia, MAN Program Keagamaan dan Madrasah
Aliyah Kejuruan Negeri;

3. Agar mensosialisasikan petunjuk teknis ini ke MAN Insan Cendekia, MAN Program
Keagamaan dan Madrasah Aliyah Kejuruan Negeri;

Demikian surat ini disampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Warohmatullahi Wabarokatuh.

\ itektur Guru dan Tenaga
. \Kepandidikan Madrasah,



KEPUTUSAN DIREKTUR JENDERAL PENDIDIKAN ISLAM
NOMOR 4154 TAHUN 2020

TENTANG

PETUNJUK TEKNIS PENERIMAAN PENDIDIK DAN TENAGAKEPENDIDIKAN

MADRASAH ALIYAH NEGERI INSAN CENDEKIA, MADRASAH ALIYAH NEGERI
PROGRAM KEAGAMAAN DAN MADRASAH ALIYAH KEJURUAN NEGERI

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

DIREKTUR JENDERAL PENDIDIKAN ISLAM,

Menimbang : a. bahwa dalam rangka  meningkatkan mutu
pengelolaan pendidikan dan memperlancar proses
pembelajaran pada Madrasah Aliyah Negeri Insan
Cendekia, Madrasah Aliyah Negeri Program
Keagamaan dan Madrasah Aliyah Kejuruan Negeri
dibutuhkan mekanisme penerimaan Pendidik dan
Tenaga Kependidikan;

b. bahwa untuk menjamin terlaksananya
mekanisme penerimaan pendidik dan tenaga
kependidikan yang sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan, diperlukan
Petunjuk Teknis;

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a dan huruf b, perlu
menetapkan Keputusan Direktur Jenderal
Pendidikan Islam  tentang Petunjuk  Teknis
Penerimaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan
Madrasah Aliyah Negeri Insan Cendekia, Madrasah
Aliyah Negeri Program Keagamaan, dan Madrasah
Aliyah Kejuruan Negeri.

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4301);

2. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru
dan Dosen (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2005 Nomor 157, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4586);



. Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang
Standar Nasional Pendidikan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 4496)
sebagaimana telah beberapa kali diubah, terakhir
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2015
tentang Perubahan Kedua atas Peraturan Pemerintah
Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2015 Nomor 45, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5670;

. Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008 tentang
Guru (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2008 Nomor 194, Tambaha Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4941) sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2017
tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor
74 Tahun 2008 tentang Guru (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 107, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6058);

. Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010

tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan
Pendidikan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2010 Nomor 23, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 51095)
sebagaimana telah diubah dengan  Peraturan
Pemerintah Nomor 66 Tahun 2010 tentang Perubahan
atas Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010
tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan
Pendidikan(Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2010 Nomor 112, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5157);

. Peraturan Menteri Agama Nomor 90 Tahun 2013
tentang Penyelenggaraan Pendidikan Madrasah (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2013 Nomor 1382)
sebagaimana telah beberapa kali diubah, terakhir
dengan Peraturan Menteri Agama Nomor 66 Tahun
2016 tentang Perubahan Kedua atas Peraturan Menteri
Agama Nomor 90 Tahun 2013 tentang Penyelenggaraan
Pendidikan Madrasah (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2016 Nomor 2101);

. Peraturan Menteri Agama Nomor 42 Tahun 2016
tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Agama
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor
1495);



Menetapkan :

KESATU

KEDUA

8. Peraturan Menteri Agama Nomor 42 Tahun 2017
tentang Organisasi dan Tata Kerja Madrasah Aliyah
Negeri Insan Cendekia (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2017 Nomor 1524);

9. Peraturan Manteri Agama Nomor 58 Tahun 2017
tentang Kepala Madrasah (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2017 Nomor 1627);

10. Peraturan Menteri Agama Nomor 19 Tahun 2019
tentang Organisasi dan Tata Kerja Instansi Vertikal
Kementerian Agama (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2019 Nomor 1117);

11. Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor
3192 tahun 2013 tentang Pedoman Penyelenggaraan
Madrasah Aliyah Negeri Insan Cendekia Sebagai
Madrasah Berasrama;

12. Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor
1293 tahun 2016 tentang Petunjuk Teknis
Penyelenggaraan Program Keagamaan di Madrasah
Aliyah.

MEMUTUSKAN:

KEPUTUSAN DIREKTUR JENDERAL PENDIDIKAN ISLAM
TENTANG PETUNJUK TEKNIS PENERIMAAN PENDIDIK DAN
TENAGA KEPENDIDIKAN MADRASAH ALIYAH NEGERI
INSAN CENDEKIA, MADRASAH ALIYAH NEGERI PROGRAM
KEAGAMAAN DAN MADRASAH ALIYAH KEJURUAN NEGERI

: Menetapkan Petunjuk Teknis Penerimaan Pendidik dan

Tenaga Kependidikan Madrasah Aliyah Negeri Insan
Cendekia, Madrasah Aliyah Negeri Program Keagamaan
dan Madrasah Aliyah Kejuruan Negeri sebagaimana
tercantum dalam lampiran yang merupakan bagian
tidak terpisahkan dari keputusan ini.

: Petunjuk Teknis sebagaimana dimaksud pada DIKTUM

KESATU merupakan acuan yang digunakan dalam
menyelenggarakan Penerimaan Pendidik dan Tenaga
Kependidikan pada Madrasah Aliyah Negeri Insan
Cendekia, Madrasah Aliyah Negeri Program Keagamaan
dan Madrasah Aliyah Kejuruan Negeri.



KETIGA : Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Plt.

Ditetapkan di Jakarta
Pada tanggal 27 Juli 2020

DIREKTUR JENDERAL
PENDIDIKAN ISLAM,

ttd

KAMARUDDIN AMIN



LAMPIRAN

KEPUTUSAN DIREKTUR JENDERAL PENDIDIKAN ISLAM
NOMOR 4154 TAHUN 2020

TENTANG

PETUNJUK TEKNIS PENERIMAAN PENDIDIK DAN
TENAGA KEPENDIDIKAN MADRASAH ALIYAH NEGERI
INSAN CENDEKIA, MADRASAH ALIYAH NEGERI
PROGRAM KEAGAMAAN DAN MADRASAH ALIYAH
KEJURUAN NEGERI

Petunjuk Teknis Penerimaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan
Madrasah Aliyah Negeri Insan Cendekia, Madrasah Aliyah Negeri
Program Keagamaan dan Madrasah Aliyah Kejuruan Negeri

BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan mempunyai peranan yang penting bagi suatu bangsa sebagai
dasar dari pembangunan bangsa tersebut. Oleh karena itu kita harus
selalu mementingkan pendidikan, tidak hanya pendidikan biasa tetapi
penddikan yang berkualitas dan dapat dipertanggungjawabkan agar

dapat bermanfaat bagi kita semua dan bagi perkembangan bangsa.

Kementerian Agama melalui Direktorat Jenderal Pendidikan Islam
bekerjasama dengan pemerintah daerah telah mengembangkan model
pendidikan unggul Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Insan Cendekia di
beberapa propinsi. Diawali dari MAN Insan Cendekia Serpong dan
Gorontalo kemudian didirikan MAN Insan Cendekia Jambi dan kini telah
berdiri MAN Insan Cendekia lainnya di 20 (dua puluh) provinsi sehingga
total telah berdiri 23 (dua puluh tiga) MAN Insan Cendekia. MAN Insan
Cendekia dibangun karena dorongan kebutuhan untuk menghasilkan
lulusan yang kuat di bidang iman dan takwa (IMTAK) dan ilmu
pengetahuan dan teknologi (IPTEK) untuk menjawab tantangan yang
dihadapai masyarakat saat ini. Upaya menuju keseimbangan yang
unggul, perpaduan antara kecerdasan intelektual, emosional, spiritual,
dan sosial adalah cita-cita yang hendak dicapai dari program pendidikan

unggul MAN Insan Cendekia.



Sementara itu, Madrasah Aliyah Negeri Program Keagamaan (MAN-PK)
merupakan salah satu program peminatan unggulan nasional dalam
bidang keagamaan berbasis asrama yang menjadi bagian dari MAN
regular yang sudah ada. MAN-PK pada MAN regular bertujuan
merevitalisasi praktik baik penyelenggaraan Madrasah Aliyah Program
Khusus (MAPK) yang diprakarsai oleh Menteri Agama Munawir Sjadzali
pada akhir tahun 1987 yang dibuka pertama kali di lima daerah,
yaitu: Ujung Pandang, Jember, Yogyakarta, Ciamis, dan Padang
Panjang. Dengan penekanan pada kurikulum keagamaan yang padat
serta penekanan pada penguasaan Bahasa Arab dan Bahasa Inggris.
MAN-PK saat itu dinilai berhasil menghasilkan lulusan yang

berwawasan ke-Islaman, ke-Indonesiaan, dan ke-modern-an yang baik.

Dalam beberapa tahun terakhir, Kementerian Agama terus
menggalakkan program diversifikasi madrasah aliyah. Selain MAN Insan
Cendekia dan MAN Program Keagamaan, Kementerian Agama juga
membuka Madrasah Aliyah Kejuruan Negeri (MAKN) yang fokus pada
penyelenggaraan pendidikan kejuruan/vokasi. Madrasah Aliyah
Kejuruan Negeri adalah salah satu bentuk satuan pendidikan formal
dalam binaan Kementerian Agama yang menyelenggarakan pendidikan
kejuruan dengan kekhasan agama Islam pada jenjang pendidikan
menengah. Pada tahun 2017, Kementerian Agama membangun piloting
MA Kejuruan Negeri di 2 (dua) lokasi, yaitu di Kabupaten Ende, Nusa

Tenggara Timur dan di Kabupaten Bolaang Mongondow, Sulawesi Utara.

Dalam upaya menjamin mutu penyelenggaraan MAN Insan Cendekia,
MAN Program Keagamaan, dan MA Kejuruan Negeri, maka Kementerian
Agama menerapkan sistem seleksi nasional pendidik dan tenaga
kependidikan. Seleksi nasional tersebut diharapkan dapat menjaring
pendidik dan tenaga kependidikan yang kompeten, profesional dan

berintegritas.

Agar seluruh proses seleksi pendidik dan tenaga kependidikan MAN
Insan Cendekia, MAN Program Keagamaan dan Madrasah Aliyah
Kejuruan Negeri mengikuti ketentuan peraturan yang berlaku perlu
disusun Petunjuk Teknis. Petunjuk Teknis ini mengatur tentang
persyaratan, pendaftar, tahapan seleksi, dan kewenangan dalam

melakukan seleksi.



B. Tujuan

Petunjuk Teknis Penerimaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan MAN

Insan Cendekia, MAN Program Keagamaan dan Madrasah Aliyah

Kejuruan Negeri bertujuan:

1.

Sebagai acuan operasional tentang tata cara seleksi penerimaan
pendidik dan tenaga kependidikan MAN Insan Cendekia, MAN

Program Keagamaan dan Madrasah Aliyah Kejuruan Negeri;

. Sebagai acuan Direktorat Guru dan Tenaga Kependidikan Madrasah

dalam seleksi pendidik dan tenaga kependidikan MAN Insan Cendekia,
MAN Program Keagamaan dan Madrasah Aliyah Kejuruan Negeri, ;
Sebagai acuan Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi dalam
melakukan seleksi pendidik dan tenaga kependidikan MAN Insan
Cendekia, MAN Program Keagamaan dan Madrasah Aliyah Kejuruan
Negeri di wilayahnya sesuai kewenangannya,;

Sebagai acuan MAN Insan Cendekia, MAN Program Keagamaan dan
Madrasah Aliyah Kejuruan Negeridalam melakukan seleksi pendidik

dan tenaga kependidikan sesuai kewenangannya.

C. Sasaran

Sasaran Petunjuk Teknis ini adalah:

1.

2
3.
4

Direktorat Guru dan Tenaga Kependdikan Madrasah;

Direktorat Kurikulum, Sarana, Kelembagaan dan Kesiswaan;
Kanwil Kementerian Agama Provinsi;

MAN Insan Cendekia, yang meliputi:

No Nama Madrasah Provinsi

1. | MAN IC Serpong Banten

2. | MAN IC Gorontalo Gorontalo

3. | MAN IC Jambi Jambi

4. | MAN IC Aceh Timur Aceh

5. | MAN IC Ogan Komering Ilir Sumatera Selatan
6. | MAN IC Siak Riau

7. | MAN IC Paser Kalimantan Timur
8. | MAN IC Kota Pekalongan Jawa Tengah

9. | MAN IC Bangka Tengah Kepulauan Babel
10. | MAN IC Padang Pariaman Sumatera Barat

11. | MAN IC Kota Batam Kepulauan Riau

12. | MAN IC Bengkulu Tengah Bengkulu

13. | MAN IC Tanah Laut Kalimantan Selatan
14. | MAN IC Sambas Kalimantan Barat




15. | MAN IC Kota Kendari Sulawesi Tenggara
16. | MAN IC Kota Palu Sulawesi Tengah

17. | MAN IC Sorong Papua Barat

18. | MAN IC Tapanuli Selatan Sumatera Utara

19. | MAN IC Lombok Timur Nusa Tenggara Barat
20. | MAN IC Halmahera Barat Maluku Utara

21. | MAN IC Gowa Sulawesi Selatan

22. | MAN IC Pasuruan Jawa Timur

23, | MAN IC Lampung Timur Lampung

5. MAN Program Keagamaan, yang meliputi:

No Nama Madrasah Provinsi
1. | Prog. Keagamaan pada MAN 2 Padang Panjang | Sumbar
2. | Prog. Keagamaan pada MAN 3 Makassar Sulsel
3. | Prog. Keagamaan pada MAN 1 Surakarta Jateng
4. | Prog. Keagamaan pada MAN 1 Ciamis Jabar
S. | Prog. Keagamaan pada MAN 2 Mataram NTB

6. | Prog. Keagamaan pada MAN 1 Yogyakarta D.I.Y

7. | Prog. Keagamaan pada MAN 4 Jombang Jatim
8. | Prog. Keagamaan pada MAN 2 Samarinda Kaltim
9. | Prog. Keagamaan pada MAN 4 Banjar Kalsel
10. | Prog. Keagamaan pada MAN 1 Jember Jatim

6. Madrasah Aliyah Kejuruan Negeri, yang meliputi:

No. Nama Madrasah Provinsi
1. | MAKN Bolaang Mongondow Sulawesi Utara
2. | MAKN Ende Nusa Tenggara Timur

D. Ruang Lingkup
1. MAN Insan Cendekia

Ruang lingkup penerimaan pendidik dan tenaga kependidikan

MAN Insan Cendekia meliputi:

No Pendidik /Tenaga Kependidikan
Kepala Madrasah

Guru Akidah Akhlak

Guru Fikih

Guru Al Qur’an Hadis

Guru Sejarah Kebudayaan Islam

SR el Bl e R

Guru Bahasa Arab




7. | Guru Bahasa Indonesia

8. | Guru Bahasa Inggris

9. | Guru Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
10. | Guru Matematika

11. | Guru Fisika

12. | Guru Kimia

13. | Guru Biologi

14. | Guru Ekonomi

15. | Guru Geografi

16. | Guru Sosiologi

17. | Guru Sejarah

18. | Guru Pend. Jasmani dan Olah raga Kesehatan
19. | Guru Seni Budaya

20. | Guru Bimbingan dan Konseling

21. | Pembina/Pengasuh Asrama

22. | Tenaga Kependidikan Lainnya:

1. Kepala Tata Usaha

2. Staf Administrasi

3. Pustakwan dan Laboran

4. Perawat, Teknisi, Satpam, Pramubakti,
Pengemudi

dan

Kebutuhan pendidik dan tenaga kependidikan pada masing-

masing MAN Insan Cendekia ditentukan pada pengumuman resmi

seleksi penerimaan pendidik dan tenaga kependidikan.

MAN Program Keagamaan

Ruang lingkup penerimaan pendidik pada MAN Program

Keagamaan meliputi:

Z
@]

Pendidik

Guru Ilmu Tafsir

Guru Ilmu Hadis

Guru Ushul Fiqih

Guru Ilmu Kalam

Guru Akhlak Tasawuf

Guru Bahasa Arab

Guru Bahasa Inggris

RN OB LN

Pembina/Pengasuh Asrama

Kebutuhan pendidik pada masing-masing MAN Program

Keagamaan ditentukan pada pengumuman resmi

penerimaan pendidik.

seleksi
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Madrasah Aliyah Kejuruan Negeri
Ruang lingkup penerimaan pendidik dan tenaga kependidikan

pada Madrasah Aliyah Kejuruan Negeri meliputi:

Pendidik /Tenaga Kependidikan

Kepala Madrasah

Guru Akidah Akhlak

Guru Fikih

Guru Al Qur’an Hadis

Guru Sejarah Kebudayaan Islam

Guru Bahasa Arab

Guru Bahasa Indonesia

Guru Bahasa Inggris

Guru Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan

Guru Matematika

Guru Fisika

Guru Kimia

Guru Sejarah Indonesia

Guru Seni Budaya

Guru Pend. Jasmani dan Olah Raga Kesehatan

Rl =R R R R~
Qg}@pgp@@ﬂ@?‘:&@!\)!“g

Guru Bimbingan dan Konseling

17. | Pembina/Pengasuh Asrama

Program Keahlian: Teknik Komputer dan Informatika

18. | Guru TIK Sistem, Pemrograman dan Komputer Jaringan

19. | Guru TIK Teknik Pengolahan Audio dan Video

20. | Guru TIK Desain Media interaktif

21 | Guru TIK Produk Kreatif dan Kewirausahaan

Program Keahlian:Agribisnis Pengolahan Hasil Pertanian dan
Pengolahan Hasil Perikanan

22. | Guru Mapel Dasar Penanganan dan Pengolahan bahan
hasil pertanian

23. | Guru Mapel Pengendalian Mutu Hasil Pertanian

24. | Guru Mapel Pengolahan Hasil Nabati dan Hewani

25. | Guru Mapel Produksi pengolahan Komoditas Perkebunan
dan Herbal

26. | Guru Mapel Keamanan Pangan, Penyimpanan dan
Penggudangan

27.| Guru Mapel Dasar Penanganan dan Pengolahan bahan
hasil perikanan

28. | Guru Mapel Pengendalian Mutu Hasil Perikanan

29. | Guru Mapel Pproduk Kreatif dan Kewirausahaan

30. | Tenaga Kependidikan Lainnya:
1. Kepala Tata Usaha
2.Staf Administrasi
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3.Pustakwan dan Laboran
4. Perawat
5.Teknisi, Satpam, Pramubakti, dan Pengemudi

Kebutuhan pendidik dan tenaga kependidikan pada masing-
masing Madrasah Aliyah Kejuruan Negeri ditentukan pada
pengumuman resmi seleksi penerimaan pendidik dan tenaga

kependidikan.
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BAB II
PERSYARATANCALON PENDIDIK DAN TENAGA KEPENDIDIKAN

Persyaratan calon pendidik dan tenaga kependidikan MAN Insan Cendekia,
MAN Program Keagamaan, dan MA Kejuruan Negeri adalah standar yang
harus dipenuhi oleh calon untuk mengikuti seleksi. Persyaratan tersebut
terdiri persyaratan umum dan persyaratan khusus. Persyaratan umum
pendidik dan tenaga kependidikan adalah kriteria pendidikan prajabatan dan
kelayakan fisik maupun mental yang sesuai dengan ketentuan yang berlaku,
yang meliputi:

1. Beragama Islam;

Memiliki kemampuan membaca dan menulis AlQur’an;

Sehat jasmani dan rohani;

Memiliki komitmen yang tinggi terhadap kinerja dan prestasi;

a kWb

Tidak sedang dikenakan sanksi hukuman sesuai dengan ketentuan

peraturan perundang-undangan;

6. Memiliki pemahaman dan pengamalan Islam yang moderat, terbuka,
toleran, dan berwawasan ke-Indonesia-an;

7. Memiliki keterampilan ICT (Information and Comunication Technology)

dalam mendukung pekerjaan.

Persyaratan khusus pendidik dan tenaga kependidikan adalah kriteria
pendidikan prajabatan dan kelayakan fisik maupun mental, serta pendidikan
dalam jabatan yang wajib dimiliki secara khusus dan terkait langsung dengan
standar kompetensi jabatan masing-masing jenis pendidik dan tenaga
kependidikan. Persyaratan khusus untuk calon pendidik dan tenaga

kependidikan adalah sebagai berikut.

A. MAN Insan Cendekia

1. Persyaratan Calon Kepala Madrasah
Persyaratan calon kepala madrasah pada MAN Insan
Cendekiaadalah sebagai berikut:
(1) Berstatus Pegawai Negeri Sipil (PNS) di lingkungan Kementerian
Agama, dengan pangkat dan golongan ruang paling rendah

Penata, III/c;



(2)

(3)

(4)
()

(6)
(7)

(8)

9)

(10)

(11)
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Memiliki pendidikan paling rendah sarjana (S1) atau diploma
empat (D-IV) dari perguruan tinggi dan program studi yang
terakreditasi paling rendah B;

Memiliki pengalaman manajerial di madrasah sebagai wakil
kepala madrasah paling singkat 2 (dua) tahun;

Memiliki sertifikat pendidik;

Berusia paling tinggi 50 (lima puluh) tahun pada saat
mendaftar;

Memiliki pengalaman mengajar paling singkat 6 (enam) tahun;
Memiliki Penilaian Prestasi Kerja dengan sebutan paling rendah
“BAIK” dalam 2 (dua) tahun terakhir;

Memiliki Penilaian Kinerja Guru (PKG) dengan sebuatan paling
rendah “BAIK” dalam 2 (dua) tahun terakhir;

Diutamakan memiliki sertifikat kepala madrasah sesuai
jenjangnya;

Diutamakan menguasai bahasa asing (bahasa Inggris dan/atau
bahasa Arab);

Bersedia tinggal di asrama.

2. Persyaratan Calon Guru

Persyaratan calon guru MAN Insan Cendekia adalah sebagai

berikut:

(1)

(2)

(3)

(4)
()

(6)

(7)

Diutamakan Pegawai Negeri Sipil (PNS) di lingkungan
Kementerian Agama dengan pangkat dan golongan ruang paling
rendah Penata Muda, III/a, atau bukan Pegawai Negeri Sipil
(bersedia diangkat menjadi guru dengan perjanjian kerja);
Memiliki pendidikan paling rendah sarjana (S1) atau diploma
empat (D-IV) dari perguruan tinggi yang terakreditasi;

Memiliki latar belakang pendidikan yang linier dengan mata
pelajaran yang diampu;

Diutamakan memiliki sertifikat pendidik;

Berusia paling tinggi 45 (empat puluh lima) tahun pada saat
mendaftar;

Memiliki Penilaian Prestasi Kerja dengan sebutan paling rendah
“BAIK” dalam 2 (dua) tahun terakhir;

Memiliki Penilaian Kinerja Guru (PKG) dengan sebuatan paling

rendah “BAIK” dalam 2 (dua) tahun terakhir;



(8)
9)
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Diutamakan menguasai bahasa Inggris atau bahasa Arab;

Bersedia tinggal di asrama.

3. Persyaratan Calon Pengasuh/Pembina Asrama

Persyaratan calon pengasuh/pembina asrama MAN Insan

Cendekia adalah sebagai berikut:

(1)

(2)

(3)

(4)

(9)
(6)

(7)

(8)

Diutamakan berstatus Pegawai Negeri Sipil (PNS) di lingkungan
Kementerian Agama dengan pangkat dan golongan ruang paling
rendah Penata Muda, IlI/a; atau bukan Pegawai Negeri Sipil
(bersedia diangkat menjadi guru dengan perjanjian kerja);
Alumni Pondok Pesantren dan/atau guru Pendidikan Agama
Islam atau Bahasa Arab, berkualifikasi akademik minimal
Sarjana (S1)/Ma’had Aly yang memiliki pengalaman mengajar di
madrasah/pondok pesantren;

Mampu berkomunikasi dalam Bahasa Arab baik lisan maupun
tulisan dan menguasai bahasa Inggris;

Memiliki kemampuan membaca dan memahami kitab kuning
(kitab berbahasa arab) yang baik;

Diutamakan yang memiliki hafalan Al Qur’an;

Berusia paling tinggi 45 (empat puluh lima) tahun pada saat
mendaftar;

Bagi pendaftar berstatus PNS, memiliki Penilaian Prestasi Kerja
dengan sebutan paling rendah “BAIK” dalam 2 (dua) tahun
terakhir;

Bersedia tinggal di asrama.

B. MAN Program Keagamaan

1. Persyaratan Calon Guru

Persyaratan calon guru MAN Program Keagamaan adalah sebagai

berikut:

(1)

(2)

(3)

Diutamakan Pegawai Negeri Sipil (PNS) di lingkungan
Kementerian Agama dengan pangkat dan golongan ruang paling
rendah Penata Muda, IlI/a, atau bukan Pegawai Negeri Sipil
(bersedia diangkat menjadi guru dengan perjanjian kerja);
Memiliki pendidikan paling rendah sarjana (S1) atau diploma
empat (D-IV) dari perguruan tinggi yang terakreditasi;

Memiliki latar belakang pendidikan yang linier dengan mata

pelajaran yang diampu;



(4)
()

(6)

(7)

(8)

9)
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Diutamakan memiliki sertifikat pendidik;

Berusia paling tinggi 45 (empat puluh lima) tahun pada saat
mendaftar;

Mampu berkomunikasi dalam Bahasa Arab baik lisan maupun
tulisan;

Memiliki kemampuan membaca dan memahami kitab kuning
(kitab berbahasa arab) yang baik untuk guru Tafsir, guru
Hadist, guru Ushul Fiqih, guru Fiqih, guru Ilmu Kalam, guru
ilmu Tasawuf, dan Bahasa Arab)

Memiliki Penilaian Prestasi Kerja dengan sebutan paling rendah
“BAIK” dalam 2 (dua) tahun terakhir;

Memiliki Penilaian Kinerja Guru (PKG) dengan sebuatan paling

rendah “BAIK” dalam 2 (dua) tahun terakhir;

(10) Bersedia tinggal di asrama.

. Persyaratan Calon Pengasuh/Pembina Asrama

Persyaratan calon pengasuh/pembina asrama MAN Program

Keagamaan sebagai berikut:

(1)

(2)

(3)

(4)

()
(6)

(7)

(8)

Diutamakan berstatus Pegawai Negeri Sipil (PNS) di lingkungan
Kementerian Agama dengan pangkat dan golongan ruang paling
rendah Penata Muda, IlI/a; atau bukan Pegawai Negeri Sipil
(bersedia diangkat menjadi guru dengan perjanjian kerja);
Alumni Pondok Pesantren dan/atau guru Pendidikan Agama
Islam atau Bahasa Arab, berkualifikasi akademik minimal
Sarjana (S1)/Ma’had Aly yang memiliki pengalaman mengajar di
madrasah/pondok pesantren;

Mampu berkomunikasi dalam Bahasa Arab baik lisan maupun
tulisan dan menguasai bahasa Inggris;

Memiliki kemampuan membaca dan memahami kitab kuning
(kitab berbahasa arab) yang baik;

Diutamakan yang memiliki hafalan Al Qur’an;

Berusia paling tinggi 45 (empat puluh lima) tahun pada saat
mendaftar;

Bagi pendaftar berstatus PNS, memiliki Penilaian Prestasi Kerja
dengan sebutan paling rendah “BAIK” dalam 2 (dua) tahun
terakhir;

Bersedia tinggal di asrama.
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C. Madrasah Aliyah Kejuruan Negeri

1. Persyaratan Calon Kepala Madrasah

Persyaratan calon kepala madrasah pada Madrasah Aliyah

Kejuruan Negeri adalah sebagai berikut:

(1)

(2)

(3)

(4)
(9)

(6)
(7)

(8)

9

(10)

(11)

Berstatus Pegawai Negeri Sipil (PNS) di lingkungan Kementerian
Agama dengan pangkat dan golongan ruang paling rendah
Penata, IlI/c;

Memiliki pendidikan paling rendah sarjana (S1) atau diploma
empat (D-IV) dari perguruan tinggi yang terakreditasi;

Memiliki pengalaman manajerial di madrasah sebagai wakil
kepala madrasah paling singkat 2 (dua) tahun;

Memiliki sertifikat pendidik;

Berusia paling tinggi 50 (lima puluh) tahun pada saat
mendaftar;

Memiliki pengalaman mengajar paling singkat 6 (enam) tahun;
Memiliki Penilaian Prestasi Kerja dengan sebutan paling rendah
“BAIK” dalam 2 (dua) tahun terakhir;

Memiliki Penilaian Kinerja Guru (PKG) dengan sebuatan paling
rendah “BAIK” dalam 2 (dua) tahun terakhir;

Diutamakan memiliki sertifikat kepala madrasah sesuai
jenjangnya,;

Diutamakan menguasai bahasa asing (bahasa Inggris dan/atau
bahasa Arab);

Bersedia tinggal di asrama.

2. Persyaratan Calon Guru

Persyaratan calon guru pada Madrasah Aliyah Kejuruan Negeri

adalah sebagai berikut:

(1)

(2)

(3)

Diutamakan berstatus Pegawai Negeri Sipil (PNS) di lingkungan
Kementerian Agama dengan pangkat dan golongan ruang paling
rendah Penata Muda, IlI/a; atau bukan Pegawai Negeri Sipil
(bersedia diangkat menjadi guru dengan perjanjian kerja);
Memiliki pendidikan paling rendah Sarjana (S1) atau Diploma
Empat (D-IV) dari perguruan tinggi yang terakreditasi;

Memiliki latar belakang pendidikan yang linier dengan mata

pelajaran yang diampu;



(4)
()

(6)

(7)

(8)

9)
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Diutamakan memiliki sertifikat pendidik;

Berusia paling tinggi 45 (empat puluh lima) tahun pada saat
mendaftar;

Memiliki kemampuan dan keterampilan sesuai bidang keahlian,;
Bagi Pegawai Negeri Sipil, memiliki Penilaian Prestasi Kerja
dengan sebutan paling rendah “BAIK” dalam 2 (dua) tahun
terakhir;

Memiliki Penilaian Kinerja Guru (PKG) dengan sebuatan paling
rendah “BAIK” dalam 2 (dua) tahun terakhir;

Diutamakan menguasai bahasa Inggris atau bahasa Arab;

(10) Bersedia tinggal di asrama.

. Persyaratan Calon Pengasuh/Pembina Asrama

Persyaratan calon pengasuh/pembina asrama MA Kejuruan

Negeri adalah sebagai berikut:

(1)

(2)

(3)

(4)

()
(6)

(7)

(8)

Diutamakan berstatus Pegawai Negeri Sipil (PNS) di lingkungan
Kementerian Agama dengan pangkat dan golongan ruang paling
rendah Penata Muda, IlI/a; atau bukan Pegawai Negeri Sipil
(bersedia diangkat menjadi guru dengan perjanjian kerja);
Alumni Pondok Pesantren dan/atau guru Pendidikan Agama
Islam atau Bahasa Arab, berkualifikasi akademik minimal
Sarjana (S1)/Ma’had Aly yang memiliki pengalaman mengajar di
madrasah/pondok pesantren;

Mampu berkomunikasi dalam Bahasa Arab baik lisan maupun
tulisan dan menguasai bahasa Inggris;

Memiliki kemampuan membaca dan memahami kitab kuning
(kitab berbahasa arab) yang baik;

Diutamakan yang memiliki hafalan Al Qur’an;

Berusia paling tinggi 45 (empat puluh lima) tahun pada saat
mendaftar;

Bagi pendaftar berstatus PNS, memiliki Penilaian Prestasi Kerja
dengan sebutan paling rendah “BAIK” dalam 2 (dua) tahun
terakhir;

Bersedia tinggal di asrama.
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D. Tenaga Kependidikan pada MAN Insan Cendekia dan MA
Kejuruan Negeri
1. Persyaratan Calon Kepala Tata Usaha
Persyaratan calon kepala tata usaha MAN Insan Cendekia dan
MA Kejuruan Negeri adalah sebagai berikut:
(1) Berstatus Pegawai Negeri Sipil (PNS) di lingkungan
Kementerian Agama dengan golongan ruang paling rendah
I1I/b;
(2) Memiliki kualifikasi akademik paling rendah Sarjana (S1)
dari perguruan tinggi terakreditasi;
(3) Memiliki sertifikat keahlian pengadaan barang/jasa
pemerintah;
(4) Memiliki pengalaman kerja di bidang administrasi minimal 3
(tiga) tahun;
(5) Berusia paling tinggi 40 (empat puluh) tahun pada saat
mendalftar;
(6) Memiliki Penilaian Prestasi Kerja dengan sebutan “baik”

dalam 2 (dua) tahun terakhir;

2. Persyaratan Calon Staf Administrasi

Persyaratan calon staf administrasi MAN Insan Cendekiadan

MA Kejuruan Negeri adalah sebagai berikut:

(1) Diutamakan bersatus Pegawai Negeri Sipil (PNS) di
lingkungan Kementerian Agama atau bukan Pegawai Negeri
Sipil (bersedia diangkat menjadi pegawai dengan perjanjian
kerja);

(2) Memiliki kualifikasi akademik paling rendah
SLTA/MA /sederajat diutamakan diploma atau sarjana,;

(3) Berusia paling tinggi 35 (tiga puluh lima) tahun pada saat
mendaftar;

(4) Bagi Pegawai Negeri Sipil, memiliki Penilaian Prestasi Kerja

dengan sebutan “baik” dalam 2 (dua) tahun terakhir;

3. Persyaratan Calon Tenaga Pustakawan, Laboran, dan
Perawat
Persyaratan calon tenaga pustakawan, laboran, dan perawat
MAN Insan Cendekiadan MA Kejuruan Negeri adalah sebagai
berikut:
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(1) Diutamakan berstatus Pegawai Negeri Sipil (PNS) di
lingkungan Kementerian Agama; atau bukan Pegawai Negeri
Sipil (bersedia diangkat menjadi pegawai dengan perjanjian
kerja);

(2) Memiliki kualifikasi akademik paling rendah Diploma tiga di
bidangnya (D-III) dari perguruan tinggi terakreditasi,

(3) Memiliki sertifikat pustakawan atau laboran sekurang-
kurangnya 12 JPL;

(4) Berusia paling tinggi 35 (tiga puluh lima) tahun pada saat
mendalftar;

(5) Bagi Pegawai Negeri Sipil, memiliki Penilaian Prestasi Kerja

dengan sebutan “baik” dalam 2 (dua) tahun terakhir;

. Persyaratan Calon Teknisi, Satpam, Pramubakti, dan

Pengemudi

Persyaratan calon teknisi, satpam, pramubakti, dan

pengemudi MAN Insan Cendekiadan MA Kejuruan Negeri

adalah sebagai berikut:

(1) Bukan Pegawai Negeri Sipil (bersedia diangkat menjadi
pegawai dengan perjanjian kerja);

(2) Memiliki kualifikasi akademik paling rendah MTs/sederajat;

(3) Memiliki pengalaman kerja sesuai bidang tugasnya minimal
3 (tiga) tahun;

(4) Berusia paling tinggi 35 (tiga puluh lima) tahun pada saat
mendaftar;

(5) Untuk Satpam wajib memiliki sertifikat pelatihan satpam;

(6) Untuk pengemudi wajib memiliki minimal Surat Izin

Mengemudi (SIM) A.
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BAB III
MEKANISME SELEKSI PENDIDIK DAN TENAGA KEPENDIDIKAN

A. Kebutuhan Pendidik dan Tenaga Kependidikan

Pemetaan kebutuhan pendidik dan tenaga kependidikan pada
MAN Insan Cendekia, MAN Program Keagamaan, dan MA

Kejuruan Negeri dilakukan melalui mekanisme sebagai berikut.

1. Kebutuhan Kepala Madrasah MAN Insan Cendekia dan MA

Kejuruan Negeri

a. Kanwil Kementerian Agama Provinsi melalui Bidang
Pendidikan Madrasah/Pendidikan Islam  berkoordinasi
dengan Direktorat Guru dan Tenaga Kependidikan
Madrasah terkait mutasi Kepala MAN Insan Cendekia dan
MA Kejuruan Negeri untuk mendapatkan persetujuan dari
Direktur Jenderal Pendidikan Islam;

b. Pengisian jabatan Kepala MAN Insan Cendekia dan MA
Kejuruan Negeri yang kosong akan dilakukan dengan
seleksi terbuka oleh Direktorat Jenderal Pendidikan Islam
melalui Direktorat Guru dan Tenaga Kependidikan

Madrasah.

2. Kebutuhan Guru dan Pengasuh/Pembina Asrama MAN
Insan Cendekia, MAN Program Keagamaan, dan MA
Kejuruan Negeri
a. Kepala madrasah melakukan analisis kebutuhan guru dan

pengasuh/pembina asrama berdasarkan jumlah
rombongan belajar, beban kerja, ketersediaan guru dan
pengasuh/pembina asrama;

b. Hasil analisis sebagaimana poin 1 dituangkan dalam
dokumen kebutuhan guru dan/atau pengasuh/pembina
asrama pada madrasah yang bersangkutan;

c. Kebutuhan guru dan pengasuh/pembina asrama
sebagaimana poin 2 diajukan kepada Direktorat Guru dan
Tenaga Kependidikan Madrasah melalui Kanwil

Kementerian Agama Provinsi;
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d. Direktorat Guru dan Tenaga Kependidikan Madrasah
melakukan penilaian dan menetapkan kebutuhan guru

dan pengasuh/pembina asrama pada tiap madrasah.

3. Kebutuhan Tenaga Kependidikan MAN Insan Cendekia dan

MA Kejuruan Negeri

a. Kepala madrasah melakukan analisis terhadap kebutuhan
tenaga kependidikan berdasarkan kebutuhan layanan
yang akan diberikan;

b. Hasil analisis sebagaimaan poin 1 dituangkan dalam
dokumen kebutuhan tenaga kependidikan pada madrasah
yang bersangkutan;

c. Kebutuhan tenaga kependidikan sebagaimana poin 2
diajukan kepada Kanwil Kementerian Agama Provinsi;

d. Kanwil Kementerian Agama Provinsi melakukan penilaian
dan menetapkan kebutuhan tenaga kependidikan

madrasah.

B. Pengumuman Seleksi dan Pendaftaran

1.

Pengumuman seleksi dan pendaftaran calon Kepala MAN
Insan Cendekia dan MA Kejuruan Negeri dilakukan oleh
Direktorat Guru dan Tenaga Kependidikan Madrasah;
Pengumuman seleksi dan pendaftaran calon guru dan calon
pengasuh/pembina asrama dilakukan oleh MAN Insan
Cendekia, MAN Program Keagamaan, dan MA Kejuruan Negeri
setelah mendapatkan persetujuan dari Direktorat Guru dan
Tenaga Kependidikan Madrasah;

Pengumuman seleksi dan pendaftaran calon kepala tata
usaha, staf adminitrasi, pustakawan, laboran, perawat,
satpam, teknisi, pengemudi, dan pramubakti dilakukan oleh
MAN Insan Cendekia dan MA Kejuruan Negerisetelah
mendapatkan persetujuan dari Kanwil Kementerian Agama

Propinsi;

C. Tahapan Seleksi

Tahapan seleksi pendidik dan tenaga kependidikan pada MAN
Insan Cendekia, MAN Program Keagamaan, dan MA Kejuruan

Negeri adalah sebagai berikut:
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1. Seleksi Calon Kepala Madrasah

Seleksi Administrasi

Seleksi Akademik

(1) Pengetahuan Agama Islam

(2) Bahasa Inggris

(3) Kompetensi Kepala Madrasah

Tes Potensi Kepemimpinan dan Wawancara

Psikotes

2. Seleksi Calon Guru danPengasuh/Pembina Asrama

C.

Seleksi Administrasi

Seleksi Akademik

(1) Pengetahuan Agama Islam

(2) Pengetahuan Kompetensi Pedagogik dan Profesional

Wawancara dan Microteaching

3. Seleksi Tenaga Kependidikan

a.

Seleksi Administrasi

Seleksi Akademik

(1) Pengetahuan Agama Islam

(2) Pengetahuan Kompetensi Teknis Jabatan

Wawancara dan Unjuk Kerja

D. Pelaksana Seleksi

Tanggung jawab dan pelaksana seleksi pendidik dan tenaga

kependidikan MAN Insan Cendekia, MAN Program Keagamaan,

dan MA Kejuruan Negeri adalah sebagai berikut.

1. Seleksi Calon Kepala Madrasah

a.

Instrumen seleksi calon kepala madrasah tanggung
jawab Direktorat Guru dan Tenaga Kependidikan
Madrasah;

Pelaksana seleksi calon kepala madrasah tanggung jawab

Direktorat Guru dan Tenaga Kependidikan Madrasah.

2. Seleksi Calon Guru dan Pengasuh/Pembina Asrama

a.

Instrumen seleksi calon guru dan pengasuh/pembina
asrama tanggung jawab Direktorat Guru dan Tenaga

Kependidikan Madrasah;
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b. Pelaksana seleksi calon guru dan pengasuh/pembina
asrama tanggung jawab bersama antara Direktorat Guru
dan Tenaga Kependidikan Madrasah, Kanwil Kementerian

Agama Provinsi, dan Madrasah.

3. Seleksi Calon Tenaga Kependidikan

a. Instrumen seleksi calon tenaga kependidikan tanggung
jawab Kanwil Kementerian Agama Provinsi;

b. Pelaksana seleksi calon tenaga kependidikan tanggung
jawab bersama antara Kanwil Kementerian Agama

Provinsi dan Madrasah.

E. Waktu Seleksi

F.

Pelaksanaan seleksi pendidik dan tenaga kependikan MAN Insan

Cendekia, MAN Program Keagamaan, dan MA Kejuruan Negeri

diatur sebagai berikut.

1.

Seleksi Calon Kepala Madrasah
Seleksi calon kepala madrasah disesuaikan dengan
kebutuhan madrasah yang waktunya ditentukan oleh

Direktorat Guru dan Tenaga Kependidikan Madrasah.

. Seleksi Calon Guru dan Pengasuh/Pembina Asrama

Seleksi calon guru dan pengasuh/pembina asrama
disesuaikan dengan kebutuhan madrasah yang waktunya
ditetapkan oleh madrasah setelah mendapatkan persetujuan

dari Direktorat Guru dan Tenaga Kependidikan Madrasah.

. Seleksi Calon Tenaga Kependidikan

Seleksi calon tenaga kependidikan disesuaikan dengan
kebutuhan madrasah yang waktunya ditetapkan oleh
madrasah setelah mendapatkan persetujuan dari Kanwil

Kementerian Agama Provinsi.

Penentuan Kelulusan

Penentuan kelulusan seleksi pendidik dan tenaga kependikan

MAN Insan Cendekia, MAN Program Keagamaan, dan MA

Kejuruan Negeri diatur sebagai berikut
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1. Seleksi Calon Kepala Madrasah
a. Kelulusan seleksi calon kepala madrasah ditetapkan
melalui keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam;
b. Pengangkatan kepala madrasah ditetapkan melalui
keputusan Kepala Kanwil Kementerian Agama Provinsi

sesuai kewenangannya.

2. Seleksi Calon Guru dan Pengasuh/Pembina Asrama

a. Kelulusan seleksi calon guru dan pengasuh/pembina
asrama ditetapkan melalui keputusan Kanwil
Kementerian Agama Provinsi setelah mendapatkan
persetujuan dari Direktorat Guru dan  Tenaga
Kependidikan Madrasah.

b. Pengangkatan guru dan pengasuh/pembina asrama
ditetapkan melalui keputusan Kepala kanwil
Kementerian Agama Provinsi atau Kepala Madrasah

sesuai kewenangannya.

3. Seleksi Calon Tenaga Kependidikan
a. Kelulusan seleksi calon tenaga kependidikan ditetapkan
melalui keputusan Kepala Kanwil Kementerian Agama
Provinsi;
b. Pengangkatan tenaga kependidikan ditetapkan melalui
keputusan Kepala kanwil Kementerian Agama Provinsi

atau Kepala Madrasah sesuai kewenangannya.

G. Pembiayaan
Pembiayaan seleksi pendidik dan tenaga kependidikan MAN
Insan Cendekia, MAN program Keagamaan, dan MA Kejuruan
Negeri dibebankan pada DIPA Direktorat Jenderal Pendidikan
Islam dan/atau Kanwil Kementerian Agama provinsi dan/atau
MAN Insan Cendekia, dan/atau MAN Program Keagamaan,

dan/atau MA Kejuruan Negeri.



25

BAB IV
ORIENTASI DAN PEMAGANGAN

A. Orientasi dan Pemagangan Kepala Madrasah

1. Tujuan

a.

Membangun prinsip dan pandangan ke-Islaman yang terbuka,
moderat, dan toleran, serta berwawasan ke-Indonesiaan;
Menumbuhkan integritas, komitmen dan dedikasi dalam
pengabdian membangun MAN Insan Cendekia dan MA Kejuruan
Negeri;

Menumbuhkan budaya mutu dalam pengelolaan madrasah
unggul;

Memberikan wawasan tentang kebijakan Direktorat Jenderal
Pendidikan Islam dalam pengembangan Pendidikan Islam secara
umum serta MAN Insan Cendekiadan MA Kejuruan Negerisecara
khusus;

Memberikan wawasan, pemahaman, dan pengetahuan tentang
visi, misi, tujuan, dan target MAN Insan Cendekiadan MA
Kejuruan Negeri;

Menumbuhkembangkan pengetahuan, sikap dan keterampilan
pada dimensi-dimensi kompetensi kepribadian, manajerial,

kewirausahaan, supervisi, dan sosial.

2. Bentuk Kegiatan

Orientasi kepala madrasah dilaksanakan dalam kegiatan tatap muka

dan praktik pengalaman lapangan dalam kurun waktu tertentu.

Bentuk kegiatannya meliputi:

1)
2)
3)
4)

Kuliah (lecturing) disertai dialog dan tanya jawab;

Kunjungan kerja, studi komparatif, dan studi kasus;

Penyusunan program kerja madrasah, rencana kerja tahunan; dan
Magang di MAN Insan Cendekiaatau SMK setempat yang sudah
berkembang baik.

B. Orientasi dan Pemagangan Guru dan Pengasuh/Pembina Asrama

1. Tujuan
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a. Membangun prinsip dan pandangan ke-Islaman yang terbuka,
moderat, dan toleran, serta berwawasan ke-Indonesiaan;

b. Menumbuhkan integritas, komitmen dan dedikasi dalam
pengabdian membangun MAN Insan Cendekia, MAN Program
Keagamaan, dan MA Kejuruan Negeri;

c. Menumbuhkan budaya mutu dalam pengelolaan madrasah unggul,

d. Memberikan wawasan tentang kebijakan Direktorat Jenderal
Pendidikan Islam dalam pengembangan pendidikan Islam secara
umum serta MAN Insan Cendekia, MAN Program Keagamaan, dan
MA Kejuruan Negerisecara khusus;

e. Memberikan wawasan, pemahaman, dan pengetahuan tentang visi,
misi, tujuan, dan target MAN Insan Cendekia, MAN Program
Keagamaan, dan MA Kejuruan Negeri;

f. Menumbuhkembangkan pengetahuan, sikap dan keterampilan
pada dimensi-dimensi kompetensi pedagogik, kepribadian,

profesional, dan sosial.

2. Bentuk Kegiatan

a. Kuliah (lecturing) disertai dialog dan tanya jawab.

b. Kunjungan kerja, studi komparatif, dan studi kasus.

c. Penyusunan administrasi pembelajaran, sumber belajar, media
pembelajaran, dan penilaian hasil belajar.

d. Magang di MAN Insan Cendekia, MAN Program Keagamaan, MA
KejuruanNegeri atau SMK setempatyang sudah berkembang
baik.

C. Orientasi Kepala Tata Usaha, staf administrasi, pustakawan, laboran,
teknisi, satpam, perawat, pramubakti dan pengemudi
1. Tujuan
a. Membangun prinsip dan pandangan ke-Islaman yang terbuka,
moderat, dan toleran, serta berwawasan ke-Indonesiaan;
b. Menumbuhkan integritas, komitmen dan dedikasi dalam
pengabdian membangun MAN Insan Cendekiadan MA Kejuruan
Negeri;
c. Menumbuhkan budaya mutu dalam pengelolaan madrasah unggul;
d. Memberikan wawasan tentang kebijakan Direktorat Jenderal

Pendidikan Islam dalam pengembangan pendidikan Islam secara
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umum serta MAN Insan Cendekiadan MA Kejuruan Negerisecara
khusus;

e. Memberikan wawasan, pemahaman, dan pengetahuan tentang visi,
misi, tujuan, dan target MAN Insan Cendekia dan MA Kejuruan
Negeri;

f. Menumbuhkembangkan pengetahuan, sikap dan keterampilan

pada dimensi kompetensi sesuai bidang tugasnya.

2. Bentuk Kegiatan
a. Kuliah (lecturing) disertai dialog dan tanya jawab.
b. Kunjungan kerja, studi komparatif, dan studi kasus.

c. Penyusunan rencana kerja dan SOP
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BAB V
PENUTUP

Dengan adanya Petunjuk Teknis Penerimaan Pendidik dan Tenaga
Kependidikan ini diharapkan semua pihak terkait ikut serta dalam
penjaminan mutu pendidik dan tenaga kependidikan MAN Insan Cendekia,
MAN Program Keagamaan dan MA Kejuruan Negeri. Penjaminan mutu
pendidik dan tenaga kependidikan tersebut meliputi persyaratan peserta
seleksi, seleksi adminsitrasi, seleksi akademik, wawancara dan
microteaching, penentuan kelulusan, orientasi dan pemagangan.
Komponen-komponen penjaminanmutu tersebut saling berkaitan dan tidak
dapat dipisahkan antara satu dengan yang lainnya yang secara bersama-
sama merupakan proses untuk menjamin peningkatan mutu MAN Insan
Cendekia, MAN Program Keagamaan dan MA Kejuruan Negeri. Petunjuk
Teknis ini dapat dijadikan acuan operasional bagi semua pihak dalam
melaksanakan seleksi penerimaan pendidik dan tenaga kependidikan MAN

Insan Cendekia, MAN Program Keagamaan dan MA Kejuruan Negeri.

Plt. DIREKTUR JENDERAL

PENDIDIKAN ISLAM,

ttd

KAMARUDDIN AMIN
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